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Abstract    

 

This study aims to analyze the implementation of environmental cost accounting at 

the 30 MW Baubau Gas Engine Power Plant (PLTMG) through an assessment of five 

main stages: identification, recognition, measurement, presentation, and disclosure of 

environmental costs. This study employs a descriptive qualitative approach, 

encompassing primary and secondary data obtained through interviews, 

observations, and documentation. The results indicate that the implementation of 

environmental cost accounting at the 30 MW Baubau PLTMG reflects the company's 

commitment to sustainable environmental management. Environmental costs have 

been identified through a dedicated account named "Environmental and 

Occupational Health and Safety Costs." Although the recognition, measurement, and 

presentation stages have been conducted in accordance with PSAK Number 201 of 

2024, disclosure in the Notes to Financial Statements remains limited and does not 

yet provide detailed information regarding environmental costs. 
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Abstrak  

 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi biaya lingkungan di 

Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG)  30 MW Baubau melalui penilaian 

terhadap lima tahap utama: identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan biaya lingkungan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, mencakup data primer dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa penerapan akuntansi biaya 

lingkungan di PLTMG 30 MW Baubau mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Biaya lingkungan telah 

diidentifikasi melalui akun khusus yang diberi nama “Biaya Lingkungan dan K3.” 

Meskipun tahap pengakuan, pengukuran, dan penyajian telah dilakukan sesuai dengan 

PSAK Nomor 201 Tahun 2024, pengungkapan dalam Catatan atas Laporan Keuangan 

masih terbatas dan belum menyediakan informasi rinci mengenai biaya lingkungan. 
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A. PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan merupakan salah satu permasalahan besar yang perlu mendapat perhatian serius. Saat 

ini kesehatan lingkungan telah mengalami kerusakan dan menimbulkan dampak buruk, serta manusia menjadi kelompok 

utama yang mengakibatkan kerusakan lingkungan, contohnya dilihat dari aktifitas bisnis yang mereka jalankan. 

Permasalahan kerusakan lingkungan yang diakibatkan rendahnya tanggung jawab sosial perusahaan kerap terjadi dan 

mendapat perhatian khusus dari masyarakat (Franciska et al., 2019). Pemerintah Indonesia menekankan bahwa perusahaan 

wajib meningkatkan tanggung jawabnya dalam melestarikan lingkungan, khususnya bagi badan usaha yang terlibat dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Aturan ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mewajibkan pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), 

penyusunan laporan aktivitas lingkungan, serta penerapan langkah-langkah konservasi lingkungan sebagai wujud 

kewajiban hukum perusahaan (Zainab & Burhany, 2020). 

Implementasi akuntansi lingkungan perusahaan menunjukan upaya perusahaan untuk melindungi dan 

melestarikan lingkungan dari pencemaran maupun kerusakan lingkungan. Penerapan akuntansi lingkungan juga dapat 

membantu perusahaan dalam menyediakan perencanaan, pengendalian, akuntabilitas, dari aspek ekonomi, lingkungan dan 

keberlanjutan perusahaan serta dalam jangka panjang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan (Hidayah & Nian, 

2021). Akuntansi lingkungan juga mempunyai kelebihan dalam penerapannya, seperti perusahaan yang mampu 
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menghitung biaya untuk menghasilkan tenaga kerja produk, sehingga memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 

biaya dan manfaat  (Salim, 2019). 

Perusahaan yang berkomitmen pada pemeliharaan lingkungan dan berusaha mengurangi dampak buruk dari 

kegiatan usahanya harus mengalokasikan biaya khusus untuk pengelolaan lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab 

sosialnya. Penggunaan biaya tersebut mencerminkan kesadaran perusahaan tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan 

sekaligus memperkuat citra positif di mata masyarakat (Norsita, 2021).Biaya lingkungan dipandang sebagai investasi 

strategis dalam jangka waktu lama, sebab pengeluaran yang dilakukan kini dapat meningkatkan citra perusahaan serta 

menaikkan tingkat kepercayaan dari para pihak terkait dan masyarakat luas (Meiyana & Aisyah, 2019). 

Mowen et al. (2009:412) mengklasifikasikan biaya lingkungan menjadi empat kategori, yakni biaya pencegahan, 

biaya pendeteksian, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal. Dengan demikian, perusahaan membutuhkan 

sistem akuntansi yang akurat dan dapat diandalkan untuk mengenali, mengukur, serta menyampaikan biaya lingkungan, 

meliputi biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian polusi, penanganan sampah, dan aktivitas rehabilitasi lingkungan 

(Ratulangi et al., 2018; Aulia et al., 2025). 

Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) adalah instalasi penghasil energi listrik yang mampu 

memanfaatkan dua tipe bahan bakar. Sistem ini dibuat untuk berjalan dengan gas alam sebagai sumber energi pokok, tetapi 

tetap memungkinkan pemakaian bahan bakar diesel sebagai pilihan cadangan jika diperlukan. Kelenturan ini membuat 

PLTMG sebagai jawaban yang hemat dan dapat menyesuaikan diri dalam menjaga kelangsungan penyediaan listrik. Baik 

pihak pemerintah maupun swasta turut berperan aktif dalam pembangunan dan pengurusan PLTMG dengan maksud 

memastikan ketersediaan energi listrik yang stabil dan cukup. Operasi PLTMG meliputi penyediaan energi untuk 

keperluan masyarakat di daerah setempat hingga sumbangsihnya pada jaringan listrik nasional. Keberadaannya merupakan 

bagian dari kebijakan nasional dalam diversifikasi sumber energi sekaligus memperkokoh ketahanan sistem energi. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, diharapkan tercapai keseimbangan antara peningkatan permintaan energi dan 

keterbatasan sumber daya yang ada (Marhaini, 2022). 

Dalam kegiatan operasionalnya, PLTMG menjalankan berbagai inisiatif pengurusan lingkungan untuk 

mengurangi efek buruk pada ekosistem. Kegiatan tersebut mencakup penanaman ulang hutan (reboisasi), penanganan 

limbah berbahaya maupun limbah rumah tangga, pengawasan kadar pH di fasilitas pengolahan air limbah, pemantauan 

mutu udara dan air, pengendalian limbah cair, pengukuran emisi cerobong asap, penilaian mutu udara sekitar, serta 

pengujian tingkat kebisingan di area operasional. Pelaksanaan inisiatif ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan 

perusahaan selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan serta mendukung pelestarian lingkungan hidup. Untuk 

menangani dampak lingkungan yang muncul, perusahaan diharuskan mengalokasikan dana khusus bagi kegiatan 

pengurusan lingkungan. Dengan demikian, pelaporan kegiatan dan upaya lingkungan menjadi unsur krusial dalam 

membangun dan menjaga kepercayaan publik terhadap komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (Persero, 

2017). 

Beberapa kajian sebelumnya telah meneliti penerapan akuntansi biaya lingkungan. Penelitian oleh Regina et al. 

(2019) menunjukkan bahwa PT Royal Coconut Airmadidi telah menjalankan proses akuntansi lingkungan melalui langkah 

identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan. 

Namun, perusahaan tersebut belum menyajikan laporan keuangan yang secara mendalam menjelaskan rincian pemanfaatan 

biaya lingkungan. Penelitian lain oleh Mega Norita (2021) mengungkapkan bahwa Rumah Sakit ABC belum memiliki 

panduan yang jelas terkait biaya lingkungan serta belum menjadikan pengelolaannya sebagai prioritas organisasi. 

Keunikan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya terdapat dua aspek utama: pertama, 

mengintegrasikan teori Hansen & Mowen tentang klasifikasi biaya lingkungan dengan standar PSAK Nomor 201 Tahun 

2024 dalam kerangka analisis akuntansi yang lebih komprehensif; dan kedua, tidak hanya mengkaji aspek akuntansi tetapi 

juga kesesuaian praktik pengelolaan lingkungan dengan UU Nomor 32 Tahun 2009, termasuk implementasi AMDAL, 

pengelolaan limbah B3, dan sistem pelaporan SIMPEL, sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang praktik 

akuntansi biaya lingkungan pada sektor pembangkit listrik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dengan mempertimbangkan pentingnya tata kelola lingkungan serta kebutuhan 

dalam pencatatan dan pelaporan biaya yang digunakan untuk kegiatan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

penerapan akuntansi biaya lingkungan. Fokus penelitian ditujukan untuk identifikasi jenis biaya lingkungan yang 

dikeluarkan serta analisis terhadap penerapan praktik akuntansi biaya lingkungan dalam perusahaan. 

 

 

B. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS 

Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi Lingkungan Enviromental Accounting atau EA adalah konsep merujuk proses pengakuan biaya 

lingkungan (environmental costs) dalam sistem Akuntansi suatu organisasi baik perusahaan maupun lembaga pemerintah. 

Konsep ini merupakan bentuk upaya mencegah, meminimalkan dan menghindari dampak kerusakan lingkungan yang 

bersumber dari aktivitas produksi dan operasionalnya.. Tujuan dari di terapkannya akuntansi lingkungan pada suatu 

perusahaan yaitu untuk melakukan evaluasi dari perspektif biaya dan manfaat. guna untuk meningkatkan efisiensi terhadap 

lingkungan (Apriyani, 2022) . Penerapan akuntansi ligkungan juga memberikan manfaat seperti memperkuat reputasi 
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perusahaan, meningkatkan kepercayaan masyarakat maupum imvestor, serta mendukung keberlanjutan dalam jangka 

panjang (Hal et al., 2025). Penerapan akuntansi lingkungan mencakup pengakuan biaya lingkungan, seperti pengelolaan 

limbah, pengurangan emisi, dan investasi teknologi ramah lingkungan. Selain meningkatkan kepatuhan regulasi, akuntansi 

lingkungan mampu menekan biaya operasional serta memperkuat daya saing perusahaan. Transparansi dalam pelaporan 

lingkungan juga memperkuat kepercayaan investor dan mengurangi risiko (Lestari et al., 2025). 

 

Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan adalah jenis biaya yang muncul dari kegiatan operasional perusahaan yang dapat 

menyebabkan gangguan atau kerusakan pada lingkungan alam, sekaligus menunjukkan komitmen perusahaan pada 

upaya pelestarian dan kelangsungan lingkungan. Biaya ini meliputi penggunaan sumber daya yang digunakan untuk 

menyesuaikan sistem produksi agar dampak negatif terhadap lingkungan dapat dikurangi, serta pemanfaatan sumber 

daya untuk memperbaiki kerusakan yang dihasilkan dari aktivitas industri (Salim, 2019). Tujuan biaya lingkungan 

adalah merancang langkah-langkah strategis yang efisien untuk menurunkan biaya tersebut secara bertahap, sekaligus 

meningkatkan keuntungan melalui peningkatan performa dalam pengelolaan lingkungan (Putri, 2024). 

 

Tahap Pelaksanaan Alokasi Biaya Lingkungan   

Pengelompokan tahapan dalam analisis akuntansi lingkungan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Identifikasi 

Identifikasi dilakukan setelah terjadinya transaksi yang terkait dengan aktivitas lingkungan, transaksi ini kemudian 

dicatat dalam laporan keuangan. 

b. Pengakuan 

Pengakuan adalah proses pencatatan suatu transaksi dalam nilai jumlah rupiah ke dalam sistem akuntansi. Besaran 

transaksi yang dicatat akan berdampak pada pos tertentu dalam laporan keuangan perusahaan. 

c. Pengukuran 

Pada tahap ini, perusahaan menentukan satuan mata uang sebagai acuan untuk menilai biaya lingkungan. Penetapan 

nilai tersebut biasanya mengacu pada pengeluaran riil yang terjadi pada periode sebelumnya. 

d. Penyajian 

Sesuai dengan pedoman PSAK Nomor 201 Tahun 2024, laporan keuangan wajib menyajikan secara wajar posisi 

keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas secara transparan agar maksud pelaporan dapat dicapai 

dengan efisien. 

e. Pengungkapan  

Pemaparan pos-pos khusus tentang akuntansi lingkungan dalam laporan keuangan menunjukkan dedikasi perusahaan 

pada perlindungan lingkungan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa perusahaan telah melaksanakan pengelolaan 

limbah dan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip kelestarian (Don R, n.d.). 

 

Isu-Isu Ekologis Dalam Praktik Bisnis PLTMG  

Dalam praktik bisnis Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) menghadapi berbagai isu ekologis yang 

signifikan, terutama dalam pelaporan keberlanjutan (sustainability report). Laporan keberlanjutan (sustainability report) 

yang transparan dan terperinci sangat penting utuk mengidentifikasi dan mengelola dampak-dampak lingkungan, serta 

menunjukan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Keberlanjutan bisnis PLTMG tidak hanya pada efisiensi operasional tetapi juga bagaimana Perusahaan berkontribusi 

terhadap pengelolaan lingkungan secara keseluruhan (Musa et al., 2022).  

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PLTMG 30 MW Baubau yang beralamatkan di Kolese, Kec. Lea-Lea, Kota Baubau 

yang bergerak di bidang Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas. Objek penelitian ini adalah data-data biaya yang di 

keluarkan terkait pengelolaan lingkungan PLTMG 30 MW Baubau.  

Peneliti menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh lewat percakapan mendalam dan 

tinjauan dokumen di PLTMG 30 MW Baubau untuk mencapai pemahaman komprehensif tentang praktik pengendalian 

lingkungan. Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan dari sumber yang sama dan mencakup angka-angka yang tertera 

dalam laporan perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan belanja untuk kegiatan pengendalian lingkungan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan mencakup data primer dan sekunder. Data primer didapat melalui 

wawancara dengan staf PLTMG 30 MW Baubau yang memiliki tanggung jawab langsung dan kompetensi di bidang 

pengendalian lingkungan. Data sekunder meliputi berbagai dokumen seperti profil perusahaan, struktur organisasi, visi dan 

misi, kode etik PLN, dan peraturan daerah yang relevan dengan isu lingkungan. Dokumen ini juga memberikan detail 

tentang perizinan, jenis limbah yang dihasilkan, dan aspek lainnya yang berkaitan dengan kondisi lingkungan perusahaan. 

Metode analisis data dilakukan melalui wawancara dengan pihak berwenang di PLTMG Baubau, dokumentasi 

untuk mendapatkan bahan tambahan, serta observasi terhadap dokumen penelitian. Analaisis data menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono, metode ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara menyeluruh dengan 
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mengkajinya dalam konteks kehidupan nyata. Tahapan pengolahan meliputi pengumpulan bahan tentang biaya lingkungan, 

kemudian dilanjutkan dengan proses identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan biaya yang terkait 

dengan aktivitas pengelolaan lingkungan. 

  

 

D. HASIL DAN DISKUSI 

1. Identifikasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh elemen biaya lingkungan yang ada di Pembangkit 

Listrik Tenaga Mesin dan Gas (PLTMG) 30 MW Baubau, berdasarkan pedoman yang tercantum dalam PSAK 

Nomor 201 Tahun 2024. Langkah ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana hasil deteksi tersebut sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh Hansen dan Mowen, serta kesesuaian dengan ketentuan PSAK Nomor 201 

Tahun 2024 yang mengatur pengakuan dan pengukuran biaya lingkungan pada PLTMG 30 MW Baubau. 

 

 
 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa PLTMG 30 MW Baubau belum mengklasifikasikan biaya 

lingkungan yang di keluarkan seperti yang telah di rumuskan oleh Teori Hansen & Mowen. Biaya yang di 

keluarkan perusahaan merupakan biaya yang secara umum timbul karena aktifitas pengelolaan lingkungan 

perusahaan. Sehingga jika biaya tersebut di kaitkan dengan teori Hansen & Mowen, maka di katakan belum sesuai 

dengan teori tersebut karena PLTMG 30 MW Baubau mengakui biaya biaya tersebut sebagai biaya-biaya khusus.  

Menurut PSAK 201 Tahun 2024 bahwa setiap laporan keuangan dilaporkan harus jelas dan dapat 

dibedakan dari informasi lain. Dalam hal ini PLTMG 30 MW Baubau sudah menerapkan biaya lingkungan secara 

terpisah dan jelas meskipun belum diklasifikasikan, sehingga penerapan identifkasi pada PLTMG 30 MW Baubau 

dinilai sudah cukup baik.  

 

2. Pengakuan 

Peneliti melakukan analisis setiap komponen biaya lingkungan yang ada pada PLTMG 30 MW Baubau 

menurut PSAK No. 201 Tahun 2024 
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   Berdasarkan tabel menunjukan bahwa pada PLTMG 30 MW Baubau pengakuan biaya menggunakan 

Basis Akrual dan setiap transaksi terjadi maka pihak perusahaan akan merincikan tanggal diterima manfaat ini, 

sehingga pengakuan pada PLTMG 30 MW Baubau juga telah sesuai dan sangat baik. Hal ini juga digambarkan 

pada PSAK 201 Tahun 2024, dimana PLTMG 30 MW Baubau mengakui beban selaras dengan pengakuan  

kenaikan kewajiban. 

 

3. Pengukuran  

Peneliti ini menganalisis setiap komponen biaya lingkungan yang ada pada PLTMG 30 MW Baubau 

berdasarkan aturan PSAK Nomor 201 Tahun 2024. Tujuannya adalah menilai seberapa baik pengukuran biaya 

lingkungan diterapkan di PLTMG 30 MW Baubau sesuai dengan standar yang ada dalam PSAK tersebut. 

 
 

  Berdasarkan tabel menunjukan bahwa PLTMG 30 MW Baubau dalam prakteknya mengukur biaya 

peengelolaan lingkungan menggunakan satuan moneter dan mengacu pada realisasi anggaran periode sebelumnya 

(historical cost). PLTMG 30 MW Baubau menjadikan realisasi dan histori biaya lingkungan periode sebelumnya 

sebagai acuan biaya yang akan di rasakan manfaatnya sehingga dalam penerapan PSAK 201 Tahun 2024 PLTMG 

30 MW Baubau sudah cukup baik. Nilai historical cost pada PLTMG 30 MW Baubau dimaksudkan bahwa semua 

laporan acuan biaya selalu mengikuti  setiap biaya lingkungan dicatat sesuai nilai pembayaran aktual saat 

transaksi, bukan berdasarkan estimasi atau perubahan nilai di masa depan.   

 

4. Penyajian dan Pengungkapan  

Peneliti meneliti secara menyeluruh semua komponen biaya lingkungan di PLTMG 30 MW Baubau, 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 201 Tahun 2024. Langkah ini dimaksudkan untuk menilai 

kesesuaian penyajian dan pengungkapan biaya lingkungan oleh pembangkit tersebut dengan standar tersebut. 

PLTMG 30 MW Baubau telah menyajikan biaya lingkungan dalam penyajian yang terpisah dan menyusun 

laporan khusus yang sesuai dengan laporan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Berdasarkan tabel meunjukan bahwa PLTMG 30 MW Baubau telah menerapkan prinsip dengan cukup 

baik, seluruh biaya yang berkaitan dengan aktifitas pengelolaan lingkungan disajian secara khusus dalam laporan 

keuangan dengan menggunakan akun Biaya Lingkungan dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), akun ini 

mencakup seluruh kegiatan yang bertujuan untuk mencegah, mendeteksi dan menangani limbah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penyajian biaya lingkungan oleh PLTMG 30 MW Baubau telah sesuai 

dengan ketentuan PSAK tahun 2024, serta memenuhi prinsip akuntabilitas dan transparasi dalam pelaporan 

keuangan, terutama dalam konteks industri yang berpotensi berdampak terhadap lingkungan. 

Dalam konteks pelaporan, PLTMG 30 MW Baubau telah mengintegrasikan biaya yang berhubungan 

dengan kegiatan pengelolaan lingkungan, terutama biaya penanganan limbah, ke dalam kelompok Biaya 

Lingkungan dan K3. Akan tetapi, perusahaan belum menyampaikan data tersebut secara mendetail dalam laporan 

keuangan, khususnya di bagian Catatan Atas Laporan Keuangan. Padahal, perusahaan berkewajiban untuk 

merinci serta menjelaskan secara komprehensif seluruh biaya yang relevan, meliputi biaya sosial dan inisiatif 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Kurangnya uraian yang mendalam dalam Catatan Atas Laporan 

Keuangan mengindikasikan bahwa presentasi biaya lingkungan di PLTMG 30 MW Baubau belum sepenuhnya 

mematuhi ketentuan PSAK Nomor 201 Tahun 2024. 

 

5. Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan  
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel, PLTMG 30 MW Baubau telah melaksanakan sejumlah upaya 

pelestarian, pencegahan, dan penegakan hukum yang sejalan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pelaksanaan kebijakan tersebut mencerminkan 

bahwa pembangkit tidak hanya berorientasi pada peningkatan efisiensi operasional dan kinerja energi, melainkan 

juga menunjukkan komitmen yang kuat dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui pengendalian serta upaya 

meminimalkan dampak ekologis dari kegiatan operasionalnya. 

 

 

6. Pengelolaan Limbah B3 

 

 
 

Analisis tabel mengungkapkan bahwa PLTMG 30 MW Baubau telah melaksanakan pengangkutan 

limbah bahan berbahaya dan beracun sesuai Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Untuk memenuhi tanggung jawab pelestarian lingkungan dan kepatuhan regulasi, 

pembangkit ini berkolaborasi dengan PT Sultra Alam Perkasa yang berizin resmi untuk mengelola limbah 

tersebut. Kolaborasi ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan berkelanjutan dan 

kesesuaian dengan hukum. 

 

 

7. AMDAL  

 
 

  Berdasarkan tabel menunjukan bahwa PLTMG 30 MW Baubau sudah mempumyai AMDAL sesuai 

dengan UU No. 32 Tahun 2009. PLTMG 30 MW Baubau dalam kegiatannya telah menyusun laporan AMDAL 

dengan periode pelaporannya  6 bulan. Ketentuan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa setiap aktivitas 

usaha mempertimbangkan aspek perlindungan dan pengelolaan sejak tahap perencanaan.  
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8. Informasi  

 

 
 

  Berdasarkan tabel menunjukan bahwa PLTMG 30 MW Baubau telah menyajikan informasi yang relevan 

dengan ketentuan UU No. 32 Tahun 2009. PLTMG 30 MW menjalankan kewajiban dengan cara melaporkan 

kegiatan-kegiatan seperti pengelolaan limbah B3, pemantauan emisi, pengendalian pencemaran, penggunaan 

energi, serta program penghujauan secara berkala melalui aplikasi SIMPEL. Selanjutnya semua laporan tersebut 

dikirim lamgsung ke Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan Kantor Pusat PLN dapat 

mengakses dan mengontrol kegiatan monitor PLTMG 30 MW Baubau untuk melihat kinerja dan tanggung jawab 

perusahaan PLTMG 30 MW Baubau.  

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan akuntansi biaya lingkungan di PLTMG 30 MW Baubau telah mencerminkan komitmen terhadap 

pengelolaan lingkungan hidup. Perusahaan telah mengidentifikasi biaya lingkungan melalui akun khusus, meskipun 

klasifikasinya belum sepenuhnya mengacu pada kategori biaya menurut Hansen dan Mowen. Aspek pengakuan, 

pengukuran, dan penyajian telah sesuai dengan PSAK 201 Tahun 2024, namun pengungkapan dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan masih terbatas dan belum memuat informasi yang jelas mengenai biaya lingkungan. Secara umum, akuntansi 

biaya lingkungan telah diterapkan dengan cukup baik, tetapi masih diperlukan peningkatan dalam klasifikasi biaya, 

pengungkapan, dan integrasi sistem agar tercipta praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan transparan. Saran kepada 

manajemen PLTMG 30 MW Baubau untuk membuat laporan Biaya Lingkungan Khusus, tidak hanya membuat akun 

khusus terkait biaya lingkungan dan sebaiknya membuat penjelasan yang rinci pada Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena akses terhadap data biaya lingkungan yang bersifat internal dan cakupan 

penelitian yang hanya berfokus pada satu unit pembangkit.  
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